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ABSTRAK
Peningkatan mutu akan dapat terpenuhi, jika pembinaan sumber daya manusia tetap terjaga kualitas profesionalnya, kemudian 
perlu pengawasan yang intensif, agar semua pelaksanaan program kegiatan dapat memenuhi standar serta pencapaiannya 
terukur melalui perencanaan pengembangan dan pelaksanaan program pembelajaran, mengadakan penilaian serta mengeval-
uasi pembelajaran tersebut. Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan yakni lemahnya proses pembelajaran, 
karena dalam proses pembelajaran akan dihadapkan pada sejumlah komponen-komponen yang mau tidak mau harus ada, 
tanpa adanya komponen tersebut maka tidak akan terjadi proses pembelajaran dengan demikian guru harus mampu menggu-
nakan/ mengimplementasikan strategi yang sesuai. Rumusan masalah dalam peneltian ini yaitu: 1. Bagaimanakah perencanaan 
pengembangan dan pelaksanaan program pembelajaran PAI? 2. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian pembelajaran PAI? 3. 
Bagaimanakah supervisi kepala sekolah dan evaluasi pembelajaran PAI? Metode penelitian: Jenis penelitian yang digunakan 
merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Prosedur pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1. Perencanaan pengembangan dan 
pelaksanaan program pembelajaran PAI dilakukan melaui: (a) kegiatan tatap muka dalam bentuk pembelajaran intrakurikuler 
PAI di kelas, (b) tugas terstruktur dalam bentuk ekstrakurikuler, (rohis) (c) tak terstuktur dalam bentuk pembiasaan. 2. Pelaksan-
aan penilaian pembelajaran PAI telah mencakup tiga ranah penilaian yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, teknik serta 
mekanismenya dilakukan dengan mengikuti pedoman penilaian PAI dan sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. 3. 
supervisi kepala sekolah dan evaluasi pembelajaran PAI, pelaksanaannya terprogram dan kontinyu dengan tujuan memberikan 
bantuan kepada guru untuk mengatasi berbagai permasalahan/ kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran. 
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ABSTRACT
The quality improvement will be fulfilled, if human resource development is maintained its professional quality, then need 
intensive supervision, so that all program implementation activities can meet the standard and its achievement is measured 
through development planning and implementation of learning program, conduct assessment and evaluate the learning. One 
of the problems faced in the world of education is the weakness of the learning process, because in the learning process will be 
faced with a number of components that inevitably have to exist, without such components will not occur the process of learning 
so teachers should be able to use / appropriate. The formulation of the problem in this research is: 1. How is the development 
planning and implementation of PAI learning program? 2. How is the implementation of PAI learning assessment? 3. How is 
the principal supervision and evaluation of PAI learning? Research method: The type of research used is field research (Field 
Research) by using qualitative descriptive approach. Data collection procedure is done by observation, interview and docu-
mentation. Data analysis is done by data collection, data reduction, data presentation and conclusion. The results of this study 
show: 1. Planning of development and implementation of PAI learning program is done through: (a) face-to-face activities in 
the form of intrakurikuler learning PAI in class, (b) structured tasks in extracurricular, (spiritual) (c) unstructured form habitua-
tion. 2. Implementation of PAI learning assessment has included three aspects of cognitive, affective and psychomotor aspects, 
techniques and mechanisms are carried out by following the PAI assessment guidelines and in accordance with the established 
curriculum. 3. Principal supervision and evaluation of PAI learning, programming and continuous implementation with the aim 
of providing assistance to teachers to address the various problems / shortcomings that exist in the learning process.
Keywords: Strategy Guru, Quality of Learning, PAI, SMA Negeri.
PENDAHULUAN 
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
Pendidikan Agama Islam di sekolah memegang per-
an yang sangat penting. Oleh karena itu, Pendidikan 
Agama Islam di Indonesia dimasukkan ke dalam kuri-
kulum nasional yang wajib diikuti oleh semua jenjang 
pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasionalyang mempunyai arti yang komprehensif 
serta tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan 
Islam, bahkan mempunyai persamaan-persamaan 
yang kuat, yakni sama-sama mempunyai cita-cita un-
tuk menciptakan insan yang beriman dan bertakwa.1 
Maka dalam rangka meingkatkan mutu pembelaja-
ran, kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, Jakarta: 
Gaya Media Pratama, 1999, h.13.
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dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
yang melibatkan proses mental dan fisik melalui in-
teraksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka 
pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar 
yang dimaksud adalah agar dapat terwujud melalui 
penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi 
dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar 
memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peser-
ta didik,2  dalam pengertian ini pembelajaran adalah 
suatu usaha yang terencana dalam memanipulasi 
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar da-
lam diri peserta didik.3
Dengan demikian, mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam sangat di pengaruhi oleh kualitas profe-
sional kinerja kepala sekolah dan guru, karena usaha 
meningkatkan kemampuan profesional kepala seko-
lah dan guru dalam melaksanakan proses pembela-
jaran perlu secara terus menerus mendapat perhatian 
dan bantuan profesional dari penanggung jawab pen-
didikan.4
Sekolah juga sebagai institusi yang mengemban 
misi publik, seharusnya dapat membenahi dan mem-
perbaiki pola pembelajaran yang efektif dan efisien, 
termasuk di dalamnya merevisi secara holistik metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang selama 
ini cenderung mengindoktrinasikan ajaran agama dari 
pada membuat siswa memahami dan menghayati 
makna ajaran tersebut.5  Juga tak kalah pentingnya 
adalah pengelolaan terhadap program pembelajaran 
sehingga antara mengedepankan fungsi-fungsi pem-
belajaran dengan meningkatkan mutu pembelajaran 
akan dapat tercapai bersama-sama.
Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 1 Pen-
dopo Barat, menunjukkan bahwa SMAN 1 Pendopo 
Barat sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
mempunyai tugas setara dengan sekolah lain yaitu 
mempelopori penyempurnaan proses dan tujuan 
pembelajaran melalui perbaikan pengembangan pro-
gram pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, dilakukan dengan cara 
pengintegrasian dan internalisasi nilai-nilai pendidi-
kan di dalam hidup dan kehidupan para peserta didik, 
yang pada gilirannya merupakan bekal yang berharga 
baginya. Sebagaimana yang tercantum dalam salah 
satu misinya yaitu menumbuhkan penghayatan/
2Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran (Landasan dan Aplikas-
inya), Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 203. 
3Sardiman, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pe-
manfaatannya, Jakarta: Rajawali, 1996, h. 7. 
4Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidi-
kan (pemberdaya guru, tenaga kependidikan dan masyarakat dalam mana-
jemen sekolah), ... h. 194.
5Abd. Rahman, dkk. Paradikma Pendidikan Islam, Yokyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001, h. 125.
pengamalan terhadap ajaran agama yang dianut dan 
juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber keari-
fan dalam bertindak dan terbangun siswa yang kom-
peten dan berbudi pekerti luhur.6
Menurut bapak Sudarsono selaku kepala sekolah 
SMAN 1 Pendopo Barat, mengatakan bahwa mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ini 
sudah cukup baik, jika dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya. Sebab peningkatan mutu pem-
belajaran tersebut dapat dianalisis, seperti : tingkat 
pendidikan guru Pendidikan Agama Islam merupakan 
guru profesional karena telah memiliki tingkat pen-
didikan yang memadai yaitu (S1), ditinjau dari kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam telah melaksanakan tu-
gas pokoknya dimulai dari penyusunan perencanaan 
dan pelaksanaan program pembelajaran, melaksana-
kan penilaian pembelajaran dan evaluasi pembelaja-
ran. Kemudian pada tahun pelajaran 2016/2017 ini, 
sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013 khusus-
nya pada kelas X, karena untuk kelas XI dan XII masih 
menggunakan kurikulum KTSP. Selanjutnya di tinjau 
dari sarana prasarana sekolah, pada tahun ini pem-
bangunan musholah dan air bersih telah dapat diman-
faatkan untuk siswa dalam pelaksanaan ibadah sholat 
berjamaah serta masih terdapat bentuk-bentuk kegiatan 
keagamaan lainnya yang terus di tingkatkan.7
Sedangkan hasil wawancara dengan wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum (bapak Aruman)8  menjelas-
kan bahwa mutu pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di sekolah ini benar sudah cukup baik, karena 
apabila dinilai dari kependidikannya, enam guru Pen-
didikan Agama Islam telah profesional dalam bidang 
keahliannya, sebab para guru Pendidikan Agama Is-
lam berlatar belakang pendidikan S1, dengan keteran-
gan sebagai berikut: dua orang alumni IAIN Raden 
Patah Palembang, dua orang alumni IAIN Bengkulu, 
satu orang alumni IAID Banyu Wangi Jawa Timur dan 
satu orang lagi alumni UMB Bengkulu. Dengan de-
mikian, kinerja guru Pendididkan Agama Islam dapat 
dinilai cukup baik.
Namun, jika dinilai dari hasil belajar siswa masih 
terdapat kelemahan, misalnya (a) masih terdapat 
siswa yang belum mampu membaca Al-qur’an (b) 
kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam (c) proses pembelajarannya 
masih menitikberatkan pada aspek kognitif (d) sulit 
menumbuhkan minat/bakat siswa dalam pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam.9  (e) siswa malas 
6Observasi awal /Dokumen Profil SMAN 1 Pendoopo Barat Tahun 
2016/2017. 
7Wawancara dengan informan (Sudarsono), pada Tgl. 02 April 2017. 
8Wawancara dengan informan (Aruman), pada Tgl. 02 April 2017. 
9Wawancara dengan informan (M. Nawawi), pada Tgl. 03 April 2017. 
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dalam meningkatkan kemampuan berpikir (kurang 
wawasan),10  sehingga dalam proses pembelajaran 
(diberikan tugas) masih terdapat siswa yang tidak jujur 
(nyotek)11  dan (f) kurangnya buku literatur yang men-
jadi pegangan/bacaan guru Pendidikan Agama Islam. 
Dengan demikian, kinerja guru Pendidikan Agama 
Islam dalam hal ini membutuhkan upaya yang ekstra 
untuk memperoleh hasil yang bermutu sebagaimana 
yang telah di uaraikan di awal. 
Memahami penjelasan yang telah disampaikan 
bapak Sudarsono dan bapak Aruman di atas, men-
genai mutu serta kelemahan dari pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam yang terjadi di sekolah ini, maka 
perlu kiranya meninjau ulang dari kemampuan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam penyusunan peren-
canaan pengembangan dan pelaksanaan program 
pembelajaran, pelaksanaan penilaian pembelajaran 
dan supervisi kepala sekolah/evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sehingga dapat diketahui 
bahwa guru Pendidikan Agama Islam berkompeten 
dalam bidang keahlian yang diampunya, memiliki 
kompeten dalam kepribadian dan keprofesionalan-
nya, sebagai salah satu cara/upaya dalam meningkat-
kan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah ini.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah perencanaan pengembangan dan 
pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Pendopo Barat? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian pembela-
jaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Me-
nengah Atas Negeri 1 Pendopo Barat? 
3. Bagaimanakah supervisi kepala sekolah dan eval-
uasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pendopo Barat? 
TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui perencanaan pengembangan 
dan pelaksanaan program pembelajaran Pendidi-
kan Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pendopo Barat.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pendopo Barat.
3. Untuk mengetahui supervisi kepala sekolah dan 
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pendopo 
Barat. 
10Wawancara dengan informan (Yanti Herlina), pada Tgl. 04 April 
2017. 
11Wawancara dengan informan (Lismi), pada Tgl. 05 April 2017. 
METODE PENELITIAN
Penelitian adalah suatu proses yang panjang yaitu 
suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan se-
cara terencana dan sistematis guna mendapatkan pe-
mecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tertentu.12
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (Field Research), yaitu dengan cara peneliti 
terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
dan informasi dari sumber data. Adapun pendeka-
tan penelitian yang penulis gunakan adalah deskriftif 
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengamati keadaan dalam memperoleh informasi 
dan data menurut situasi yang terjadi di lapangan, atau 
dapat pula dikenal dengan istilah metode deskriftif 
yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian, berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.13
KAJIAN TEORI
1. Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu stratus-
gos (stratus = militer dan ag = memimpin), yang berarti 
ganeralship atau sesuatu yang dikerjakan oleh jenderal 
perang dalam membuat rencana untuk memenangkan 
perang. Secara umum strategi didefinisikan sebagai 
cara mencapai tujuan. Strategi saat ini sudah menjadi 
perbincangan yang sangat umum dan didefinisikan 
sedemikian rupa untuk suatu kepentingan guna men-
capai tujuan. Makna yang terkandung di dalam strategi 
adalah sekumpulan tindakan yang dirancang untuk 
menyesuaikan antara tindakan dan tujuan, keharusan 
menyusun strategi adalah untuk mencapai tujuan. Satu 
hal yang perlu digarisbawahi bahwa strategi didasarkan 
pada analisis yang terintegrasi dan holistik, artinya sete-
lah strategi disusun, semua unsur yang ada dalam suatu 
organisasi sudah menginternalisasi visi dan misi dengan 
baik dan benar.14
Sejalan dengan terjemahan strategi di atas, dapat 
diartikan pula bahwa strategi adalah a) ilmu siasat 
perang, b) siasat perang, c) bahasa pembicaraan akal 
(tipu muslihat) untuk mencapai suatu maksud atau tu-
juan tertentu. Maka strategi identik dengan teknik dan 
siasat berperang.15  Senada dengan definisi strategi 
tersebut, menurut pendapat Milbrath dan Berry, sepa-
ham bahwa strategi adalah rencana luas untuk me-
12Sumadi Surya Brata, MetodologiPenelitian, Jakarta: Raja GrafindoP-
ersada, 2010, h. 11
13Ihsan Nul Hakim, dkk. Pengantar Metode Penelitian, Curup: LP2 
STAIN Curup, 2009, h. 85.
14Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan, 
Jakarta: Kencana, 2016, h. 16-17.
15Bambnag Warsita, Teknologi Pembelajaran (Landasan dan Aplikas-
inya), Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 267.
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nyerang, biasanya diikuti dengan rencana yang lebih 
spesifik dan langsung, yang sering disebut dengan tak-
tik. Taktik adalah tindakan spesifik yang dilakukan un-
tuk memperjuangkan posisi kebijakan tertentu, oleh 
karenanya taktik tidak bisa dilepaskan dari strategi.16
Strategi juga mengacu pada target dan tujuan,17 
pendapat lain menambahkan bahwa strategi diguna-
kan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan 
dalam mencapai tujuan.18  Dari beberapa pendapat di 
atas dapat dipahami, bahwa strategi dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan ter-
tentu.
2. Definisi Guru, Guru Profesional dan Peran 
Guru Dalam Pendidikan
(a). Definisi Guru
Beberapa istilah tentang guru, dalam khazanah 
pemikiran Islam. Guru memiliki istilah seperti ustad, 
muallim, muaddib dan murabbi. Beberapa istilah un-
tuk sebutan guru tersebut terkait dengan beberapa 
istilah untuk pendidikan yaitu ta’lim, ta’dib dan tar-
biyah. 
1. Muallim, lebih menekankan guru sebagai pengajar 
dan penyampai pengetahuan dan ilmu.
2. Muaddib, lebih menekankan guru sebagai pem-
bina moralitas dan akhlak peseta didik dengan 
keteladanan.
3. Murabbi, lebih menekankan pengembangan dan 
pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ro-
haniah. 
4. Ustad, istilah umum dipakai dan memiliki cakupan 
makna yang luas dan netral, yang dalam bahas 
Indonesia diterjemahkan sebagai guru.19
Guru adalah spiritual father (bapak – rohani) bagi 
seorang murid, ialah yang memberi santapan jiwa den-
gan ilmu, pendidikan akhlak dan membenarkannya. 
Al-Ghazali menuliskan tentang kedudukan ilmu dan 
sarjana (ulama) sebagai berikut: seseorang yang berilmu 
dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, maka dialah 
yang dinamakan besar di bawah kolong langit ini, ia 
adalah ibarat matahari yang menyinari orang lain dan 
mencahayai pula dirinya sendiri, ibarat minyak kesturi 
yang baunya dinikmati orang lain dan ia sendiripun 
harum. Siapa yang bekerja di bidang pendidikan, maka 
16Muhammad Sirozi, Politik Kebijakan Indonesia Di Indonesia (peran 
tokoh-tokoh Islam dalam penyusunan UU No 2 1989), Jakarta: INIS, 2004, 
h. 231. 
17Muhammad Sirozi, Agenda Strategis Pendidikan Islam, Yogyakarta: 
AK Group, 2004, h. 70. 
18Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (berorientasi standar proses pen-
didikan), Jakarta: Kencana, 2006, h. 126. 
19Alfauzan Amin, Metode dan Model Pembelajaran Agama Islam, Beng-
kulu: IAIN Bengkulu Press, 2015, h. 15-16.
sesungguhnya ia telah memiliki pekerjaan yang terhor-
mat dan yang sangat penting hendaknya ia memelihara 
adab dan sopan santun dalam tugasnya ini.20
Adapun menurut pendapat lain, menjelaskan bahwa 
guru merupakan ujung tombak yang berhubungan lang-
sung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar.21 
Guru diartikan pula sebagai pendidik, merupakan se-
orang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan neg-
ara. Tinggi rendahnya kebudayaan suatu masyarakat, 
maju mundurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat 
dan negara, sebagian besar bergantung kepada pendidi-
kan dan pengajaran yang diberikan oleh para guru.22 
Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak 
bergaul dan berinteraksi dengan para murid dibanding-
kan dengan personil lainnya di sekolah, guru dapat juga 
dikategorikan sebagai ilmuan dan cendikiawan.23
Berdasarkan beberapa pendapat tentang guru di atas 
dapat dipahami secara sederhana, bahwa guru meru-
pakan seseorang yang berjasa terhadap peserta didik 
dalam memberikan ilmu pengetahuan, pendidikan, 
pengajaran serta bimbingan dengan tujuan agar peserta 
didik memiliki keterampilan, kecerdasan dan sikap yang 
lebih baik. Dengan demikain, istilah guru mengandung 
nilai, peran dan kedudukan mulia. Karena itu, di dunia 
ini banyak orang yang bekerja sebagai guru, akan tetapi 
barang kali hanya sedikit yang bisa menjadi guru, yang 
bisa digugu dan ditiru.
(b). Guru Profesional
Guru profesional adalah guru yang fokus pada usaha 
pengajaran dan pendidikan, sebagaimana jati diri dan 
fungsi guru itu sendiri.24  Guru profesional juga diarti-
kan sebagai guru yang mengedepankan mutu (kualitas) 
layanan dan produknya, layanan guru harus memenuhi 
standarisasi kebutuhan masyarakat, bangsa serta me-
maksimalkan kemampuan peserta didik berdasarkan 
potensi dan kecakapan yang dimiliki masing-masing in-
divdu.25  Senada dengan penjelasan di atas bahwa guru 
profesional merupakan guru yang memberikan layanan 
pekerjaan secara terstruktur, memberikan bantuan sam-
pai tuntas kepada peserta didik. Jadi guru yang profe-
sional tidak hanya terkonsentrasi pada materi pelajaran, 
tetapi juga memperhatikan situasi-situasi tertentu.26  Oleh 
20M.Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta: 
Bulan Bintang, 1993, h. 135-136. 
21Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidi-
kan, ..  h. 13. 
22M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003, Cet. XV Edisi ke-2 h. 138. 
23Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidi-
kan, Bandung: Alfabeta, 2009, h. 6. 
24Momon Sudarma, Profesi Guru (dipuji, dikritisi dan dicaci), Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2013, h. 10. 
25Martinis Yamin & Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, Jakarta: Gaung 
Persada Pres, 2010, h. 28. 
26Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, ... 
h. 1-9. 
Lia | Strategi Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
219
karena itu, guru perlu memiliki/membutuhkan kemam-
puan khusus hasil dari proses pendidikan yang dilak-
sanakan oleh lembaga pendidikan keguruan. Sebab 
guru sebagai pekerjaan profesional merupakan upaya 
pertama yang harus dilakukan dalam rangka pencapa-
ian standar proses pendidikan sesuai dengan harapan.27
1. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
Badan standar nasional pendidikan, menjadi ac-
uan dipersyaratkannya menjadi guru dan dosen yang 
profesional. Pertama, berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (pasal 39 ayat 2) menyatakan bahwa pen-
didik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembe-
lajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.28  Se-
hingga kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga 
profesional mempunyai visi terwujudnya penyeleng-
garaan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip 
profesionlitas untuk memenuhi hak yang sama bagi 
setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan 
yang bermutu.29
Kedua, secara regulasi ditandai dengan lahirnya 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen,30  (pasal 1 ayat 10) disebutkan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keter-
ampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalannya. Ketiga, (pasal 8) menyata-
kan guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kom-
petensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Keempat,  (pasal 9) menyata-
kan kualifikasi akademik sebagaimana dimaksudkan 
dalam (pasal 8) diperoleh melalui pendidikan tinggi 
program sarjana atau program diploma empat.31  Ke-
lima, pada (pasal 10 ayat 91) dikemukakan bahwa 
kompetensi guru itu mencakup kompetensi pedago-
gis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional.
Keenam, berdasarkan Peraturan Pemerintah Re-
publik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Stan-
dar Pendidikan Nasional dikatakan bahwa standar 
27Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidi-
kan, ... h. 14-15.
28Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 
1999, (lampiran Undang-Undang SISDIKNAS 2003 UU RI No 20 tahun 
2003). h. 326. 
29Martinis Yamin & Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, ... h. 29. 
30Kunandar, Penialain Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan Kurikulum 2013) suatu pendekatan praktis, Jakarta: RajaG-
rafindo Persada, 2013, h. 1. 
31Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, ... 
h. 11. 
pendidikan nasional adalah kriteria minimal tentang 
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (PP No. 19 Tahun 2005 
Bab I Pasal 1 Ayat 1). Selanjutnya selain standar pros-
es pendidikan (ayat 6) ada beberapa standar lain yang 
ditetapkan dalam standar nasional itu, yaitu (ayat 4) 
standar kompetensi lulusan (SKL), (ayat 5) standar isi, 
(ayat 7) standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
(ayat 8) standar sarana prasarana, (ayat 9) standar 
pengelolaan, (ayat 10) standar pembiayaan dan (ayat 
11) standar penilaian.32
Demikian beberapa landasan yang dipersyarat-
kannya menjadi guru dan dosen yang profesional. 
Adalah suatu keharusan untuk memenuhi standar 
yang telah di tentukan tersebut, karena jika tidak me-
menuhi standar profesional, niscaya dunia pendidikan 
akan mengalami situasi yang suram. Pada gilirannya 
dapat pula turut menghancurkan suatu bangsa. Jus-
tru seharusnya bukan hanya sampai tingkat standar 
saja kemampuan guru yang dipersiapkan, akan tetapi 
harus lebih dari itu. Dengan demikian, standar profesi 
guru yang dipersyaratkan tersebut adalah suatu kon-
disi minimal yang harus dipenuhi.
2. Syarat untuk menjadi guru yang baik
Pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan yang 
luhur dan mulia, baik ditinjau dari sudut masyarakat, 
negara maupun ditinjau dari sudut keagamaan. Tu-
gas guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik, 
maka untuk melakukan tugas sebagai guru tidak sem-
barang orang dapat menjalankannya. Sebagai guru 
yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagaima-
na yang terdapat di dalam Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 1945 tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan 
Pengajaran di sekolah untuk seluruh Indonesia,33  pada 
pasal 15 dinyatakan tentang guru sebagai berikut:
Syarat utama untuk menjadi guru, selain ijazah 
dan syarat-syarat yang mengenai kesehatan jas-
mani dan rohani, ialah sifat-sifat yang perlu untuk 
dapat memberi pendidikan dan pengajaran seperti 
yang dimaksud dalam pasal 3, pasal 4 dan pasal 5 
undang-undang ini. 
Dari pasal-pasal tersebut, maka syarat-syarat untuk 
menjadi guru dapat disimpulkan sebagai berikut: (a). 
Berijazah, (b). Sehat jasmani dan rohani, (c). Takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakukan baik, 
(d). Bertanggung jawab dan (e). Berjiwa nasional.
Senada dengan syarat-syarat untuk menjadi guru 
di atas, menurut Zakiah Darajat, dkk.Menyebutkan 
32Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidi-
kan, ... h. 7.
33Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ... h. 138-
139. 
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persyaratan untuk menjadi guru yaitu (a) bertakwa ke-
pada Allah SWT. (b) berilmu/berijazah. (c) berkelaku-
kan baik serta (d) sehat jasmani dan rohani.34
(c).  Peran Guru Dalam Pendidikan 
Peran guru dalam penyelenggaraan pendidikan 
formal sangat dominan untuk mencapai pendidikan 
yang berkualitas.Untuk tercapainya pendidikan yang 
berkualitas diperlukan guru yang profesional, berkual-
itas dan memenuhi kompetensi yang dipersyaratkan. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas uta-
ma mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pen-
didikan menengah jalur pendidikan formal (Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang dosen dan 
guru).35
3. Definisi Mutu (Kualitas) Pembelajaran
Menurut Miarso, kualitas diartikan sebagai kesesua-
ian dengan standar tertentu, kesesuaian dengan kebu-
tuhan tertentu, kesepadanan dengan karakteristik dan 
kondisi tertentu, keselarasan dengan tuntutan zaman, 
ketersediaan pada saat yang diperlukan, keteranda-
lan dalam berbagai kondisi, daya tarik yang tinggi 
dan sebagainya. Serta pembelajaran adalah suatu 
usaha yang disengaja, bertujuan dan terkendali agar 
peserta didik belajar atau terjadi perubahan perilaku 
yang relatif menetap pada diri peserta didik. Dengan 
demikian, kualitas pembelajaran artinya suatu pem-
belajaran yang mengutamakan hasil dan memberi 
peluang yang tinggi bagi guru dan peserta didik untuk 
aktif, inovatif dan pemanfaatan sumber belajar yang 
banyak dan bagus.36
Dalam pengertian lain bahwa kualitas pembe-
lajaran merupakan upaya-upaya guru untuk me-
nyampaikan pembelajaran supaya mudah dipa-
hami, mudah diingat dan menyenangkan. Guru 
perlu menyampaikan materi pembelajaran secara 
tersusun dan sistematik; menggunakan bahasa 
yang jelas dan mudah; memberi informasi yang 
jelas serta memberi contoh-contoh yang saling 
berkaitan; memberi penekanan kepada materi es-
ensial dan mengaitkan pelajaran dengan pengeta-
huan dan pengalaman peserta didik; menggunakan 
alat bantu pembelajaran untuk menjelaskan suatu 
konsep; tujuan pembelajaran dapat diukur serta isi 
pembelajaran mencakup penilaian yang diadakan 
pada akhir kegiatan pembelajaran.37
34Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, ... 
h. 21-22. 
35Supardi, Kinerja Guru, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013, h. 8.
36Bambnag Warsita, Teknologi Pembelajaran (Landasan dan Aplikas-
inya), ... h. 258-263. 
37Supardi, Kinerja Guru, ... h. 56. 
4. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pusat kurikulum Departemen Pendidikan Na-
sional (Depdiknas) merumuskan pengertian Pendidi-
kan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani, ber-
taqwa dan berakhlak baik dalam mengamalkan aja-
ran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 
Al-qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara kese-
luruhan terbagi dalam empat cakupan yakniAl-quran 
dan Hadits, keimanan, Akhlak dan Fiqh/Ibadah. Be-
berapa cakupan tersebut setidaknya menggambarkan 
bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di-
harapkan dapat mewujudkan keserasian, keselarasan 
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 
SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun 
minannas).38
METODE PENELITIAN
Penelitian adalah suatu proses yang panjang yaitu 
suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan se-
cara terencana dan sistematis guna mendapatkan pe-
mecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tertentu.39  Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Re-
search), yaitu dengan cara peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk memperoleh data dan informasi dari 
sumber data. Adapun pendekatan penelitian yang 
penulis gunakan adalah deskriftif kualitatif, yaitu pe-
nelitian yang dilakukan dengan mengamati keadaan 
dalam memperoleh informasi dan data menurut 
situasi yang terjadi di lapangan, atau dapat pula dike-
nal dengan istilah metode deskriftif yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan meng-
gambarkan/melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.40
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pengembangan dan Pelaksa-
naan Program Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Pada SMAN 1 Pendopo Barat 
a. Perencanaan
Berdasarkan temuan penelitian, enam guru Pen-
didikan Agama Islam dalam perencanaan pengem-
38Amin, Metode dan Model Pembelajaran Agama Islam....h. 9-10.
39Sumadi Surya Brata, MetodologiPenelitian, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2010, h. 11
40Ihsan Nul Hakim, dkk. Pengantar Metode Penelitian, Curup: LP2 
STAIN Curup, 2009, h. 85.
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bangan program pembelajaran dilaksanakan pada 
awal tahun pelajaran baru, penyusunannya dimulai 
dari rapat yang dihadiri oleh seluruh dewan guru. 
Enam guru Pendidikan Agama Islam telah meny-
usun program pengembangan perangkat pembela-
jaran yang terdiri dari silabus dan rencana pelaksa-
naan pembelajaran (RPP) yang memuat: identitas 
satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, 
alokasi waktu, kompetensi inti, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembela-
jaran, media/alat pembelajaran, kegiatan pembela-
jaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar. Di 
samping itu juga, enam guru Pendidikan Agama Islam 
menyesuaikan kurikulum yang dipakai. 
Mengutip pendapat bapak Riflan, bahwa peren-
canaan pengembangan program pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam dimulai dengan kajian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, pengembangan 
indikator sebagai hasil dari kajian (standar kompetensi 
– kompetensi dasar), dilanjutkan dengan menyusun 
program tahunan, program semester, menyusun 
pengembangan silabus dan sistem penilaiannya serta 
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) Pendidikan Agama Islam. Melakukan pengem-
bangan terhadap perangkat pembelajaran di atas 
didasarkan pada standar isi (SI), standar kompetensi 
kelompok mata pelajaran (SKK-MP), standar kom-
petensi lulusan mata pelajaran (SKL-MP) Pendidikan 
Agama Islam serta kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan dokumentasi program tahunan, enam 
guru Pendidikan Agama Islam pada SMAN 1 Pendo-
po Barat, diketahui bahwa semua guru Pendidikan 
Agama Islam telah membuat program tahunan se-
bagai dasar pijakan dan schedule, kegiatan apa yang 
akan diajarkan pada siswa selama satu tahun pelaja-
ran. Kemudian hasil wawancara dengan bapak Mu-
hamad Nawawi, menjelaskan bahwa program tahu-
nan akan disesuaikan dengan analisis waktu program 
satu semester, dengan format analisis waktu program 
semester yang berisi sekurang-kurangnya: menganal-
isa minggu efektif dan tidak efektif, menghitung jum-
lah jam pelajaran dalam satu semester, menghitung 
jumlah jam untuk kegiatan non tatap muka seperti 
ulangan harian, ulangan tengah semester, cadangan 
waktu, uji kompetensi akhir semester serta berisi ten-
tang perhitungan pekan untuk setiap tatap muka. 
b. Pelaksanaan 
Adapun pelaksanaan pembelajaran/kegiatan be-
lajar mengajar di SMAN 1 Pendopo Barat pada ta-
hun pelajaran 2016/2017 berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan informen penelitian, ditemukan 
bahwa dalam proses pembelajarannya telah menggu-
nakan kurikulum 2013 khususnya untuk kelas X, se-
dangkan untuk kelas XI dan XII masih menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari Qur’an 
Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan sejarah kebudayaan 
Islam (SKI). Enam guru Pendidikan Agama Islam da-
lam pelaksanaan pembelajaran telah melakukan tiga 
langkah kegiatan yakni pendahuluan, kegiatan inti 
dan penutup. Kegiatan awal/pendahuluan dimulai 
dari menyiapkan siswa berbaris di depan kelas, masuk 
kelas dengan tertib,  membaca do’a (Surat Al-Fatihah) 
dilanjutkan membaca Surat Al-Baqarah beberapa 
ayat, antara 5 sampai 10 menit, yang dilakukan pada 
jam pertama pelajaran. Dilanjutkan dengan guru 
mengadakan pencatatan terhadap peserta didik yang 
hadir (presensi), tidak hadir (absensi) dan yang da-
tang terlambat, mengecek kelengkapan dan kesiapan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemudian guru 
memberikan apersepsi yang menghubungkan materi 
pembelajaran dengan kompetensi yang telah dikuasai 
peserta didik.   
Selanjutnya, kegiatan inti merupakan serangkaian 
aktifitas pembelajaran yang dlakukan guru dengan 
siswa dalam mencapai suatu tujuan yang termuat da-
lam (RPP). Pada pelaksanaan program pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan enam guru 
sudah mengacu pada tahap-tahap pengorganisa-
sian secara rapi yaitu guru Pendidikan Agama Islam 
melaksanakan kegiatan tatap muka dalam bentuk 
pembelajaran intrakurikuler di kelas, melaksanakan 
pengembangan program kegiatan mandiri tak ter-
struktur dalam bentuk pembiasaan suasana Islami 
dengan menggelar sholat dzuhur berjamaah, jum’at 
pagi menggelar membaca Surat Yasin berjamaah, 
mengadakan tausyiah atau melakukan kerja bakti 
di lingkungan sekolah, bimbingan konseling dan se-
bagainya. Kemudian melaksanakan pengembangan 
kegiatan mandiri tugas terstruktur seperti kegiatan 
pengembangan pribadi dan kreatifitas siswa dilaksan-
akan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Dalam kegiatan inti pada KTSP terdapat bebera-
pa kegiatan seperti elaborasi, eksplorasi dan konfir-
masi. Sedangkan kegiatan inti pada kurikulum 2013 
terdapat beberapa item penting seperti mengamati 
(observing), menanya (questioning), pengumpulan 
data (experimenting), mengasosiasi (associating) dan 
mengkomunikasikan (communicating).  
Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada SMAN 1 Pendopo Barat, cukup efektif karean 
para guru Pendidikan Agama Islam telah mengguna-
kan beberapa metode pembelajaran yang dianggap 
pas/sesuai dengan materi yang disampaikan dalam 
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tatap muka, seperti menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, diskusi, demonstrasi, penugasan, pem-
biasaan dan keteladanan. selain beberapa metode 
pembelajaran di atas para guru Pendidikan Agama 
Islam juga telah menggunakan media pembelajaran 
seperti infokus, buku dan alat peraga.
Selanjutnya mengenai kegiatan akhir/penutup yaitu 
para guru memberikan penguatan atau kesimpulan 
tentang pembelajaran yang telah disampaikan. Guru 
dapat pula memberikan tugas kepada siswa terutama 
yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Atau dapat pula memberikan motivasi/
mendorong siswa untuk menyimpulkan, merefleksi 
dan menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Demikian perencanaan pengembangan dan pelak-
sanaan program pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang telah dilaksanakan oleh enam guru Pen-
didikan Agama Islam pada SMAN 1 Pendopo Barat 
semester dua tahun pelajaran 2016/2017. Jika dicer-
mati penggunaan beberapa metode pembelajaran 
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di 
atas masih bersifat konvensional yakni metode yang 
lazim digunakan guru. Metode ini sering disebut me-
tode tradisional, karena cenderung membuat siswa 
pasif dalam belajar sehingga tidak banyak pengeta-
huan yang diserap siswa maupun keterampilan yang 
dapat dipelajari siswa, sehingga tujuan pembelajaran 
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik belum 
tercapai secara optimal.   
2. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam pada SMAN 1 Pendo-
po Barat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Aru-
man,  menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian 
pembelajaran di sekolah ini mengacu pada beberapa 
bentuk penilaian yaitu penilaian autentik, penilaian 
berbasis kelas dan menerapkan strategi belajar tuntas 
dengan pendekatan penilaian yang digunakan adalah 
penilaian acuan kriteria (PAK). PAK merupakan pe-
nilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penilaian hasil 
pembelajaran merupakan penilaian terhadap hasil 
belajar siswa yang mencakup pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Pelaksanaan penilaian ini dapat dilaku-
kan secara terus menerus dan atau hanya pada waktu 
tertentu. Cara penilaian dapat dilakukan malalui 
pengamatan, tes tertulis atau lisan dan penugasan. 
Penilaian hasil pembelajaran siswa berdasarkan ob-
servasi, wawancara dan dokumentasi pada perangkat 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menemukan 
bahwa proses penilaian yang dilakukan oleh enam 
guru terdapat kesamaan baik penilaian kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. Adapun penilaian kognitif di-
lakukan guru dengan melalui teknik seperti: tes tertulis, 
tes lisan dan penugasan. Tes tertulis dapat dilakukan 
dengan cara menyampakan soal pilihan ganda, isian, 
jawaban singkat (pendek), benar-salah, menjodohkan 
dan uraian. Tes lisan bisa digunakan pada ulangan 
harian, UTS, UAS, ujian tingkat kompetensi dan ujian 
sekolah. Sedangkan penugasan berupa pekerjaan ru-
mah/proyek yang dikerjakan secara individu ataupun 
kelompok. 
Selanjutnya penilaian afektif dilakukan guru den-
gan melalui teknik seperti: observasi/pengamatan, 
dapat pula dilakukan dengan memperhatikan ram-
bu-rambu sebagai berikut: kedisiplinan, kebersihan, 
tanggung jawab, sopan santun, hubungan sosial, ju-
jur, aktif beribadah dan sebagainya; atau dengan cara 
memperhatikan sikap siswa dalam proses pembela-
jaran yakni menerima, memperhatikan, merespons, 
menanggapi, menilai, menghargai, mengorganisasi, 
mengelola dan berkarakter. Sedangkan penilaian 
psikomotorik dilakukan guru dengan melalui teknik 
seperti: (a) kinerja: mendemonstrasi, tes praktik (un-
juk kerja), pengamatan/observasi, (b) proyek, (c) por-
tofolio dan produk. 
Berdasarkan dokumen kurikulum pada SMAN 1 
Pendopo Barat proses untuk menjadi nilai rapot siswa 
yaitu diambil dari nilai rata-rata ulangan harian, rata-
rata ulangan semester dan rata-rata ulangan akhir 
semester, kemudian hasilnya dijumlahkan. Dengan 
demikian gabungan antara NUH, NUTS, NUAS itu-
lah yang menjadi nilai rapot siswa. Adapun nilai KKM 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah 
ditetapkan yaitu (70) untuk kelas X, (76) untuk kelas 
XI dan (78) untuk kelas XII. Bagi siswa yang belum 
memenuhi KKM tersebut maka dilakukan program 
perbaikan (remedial), sedangkan bagi siswa yang 
telah mencapai nilai KKM atau melebihi nilai KKM 
maka guru melakukan tindak lanjut dengan menerap-
kan program pengayaan. 
Mencermati dari teknik dan proses penilaian yang 
dilakukan enam guru Pendidikan Agama Islam pada 
SMAN 1 Pendopo Barat, baik ranah kognitif, afektif 
muapun psikomotorik, menurut penulis sudah cukup 
baik. Karena indikatornya adalah dengan pemberian 
tugas/PR kepada siswa, mengadakan ulangan harian 
dan UTS. Kemudian bentuk instrumen yang diguna-
kan sudah cukup baik, namun masih terdapat kele-
mahan diantaranya: sub-sub item penilaian belum 
terlihat secara nyata. Misalnya untuk menilai ibadah 
sholat siswa itu baik, tolok ukurnya yang dapat dijadi-
kan penilaian, belum ada. Begitupun dengan tolok 
ukur penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kehidu-
pan sehari-hari siswa pada lingkungan sekolah, masih 
cenderung subjektif. 
3. Supervisi Kepala Sekolah dan Evaluasi Pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam Pada 
SMAN 1 Pendopo Barat
a. Supervisi Kepala Sekolah
Peran kepala sekolah sebagai supervisor merupa-
kan salah satu peranan yang sangat penting dalam 
mengelola dan memajukan sekolah. supervisi juga 
penting dijalankan oleh kepala sekolah karena dapat 
memberikan bantuan dan pertolongan kepada guru 
dan tenaga kependidikan di sekolah untuk bersama-
sama mewujudkan tujuan sekolah dan tujuan pen-
didikan nasional.
Berangkat dari temuan penelitian bahwa kegiatan 
supervisi yang telah dilakukan kepala sekolah terhadap 
enam guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Pen-
dopo Barat, terkait dengan perkembangan kinerja dan 
mutu guru dapat dilakukan dengan beberapa teknik 
supervisi pendidikan diantaranya: teknik kunjungan 
kelas, observasi dokumen perangkat pembelajaran, 
pembicaraan pribadi serta pertemuan formal mela-
lui rapat dewan guru. Sedangkan untuk pendekatan 
yang digunakan yaitu secara langsung dan tidak lang-
sung. Menurut bapak sudarsono, adapun tujuan dari 
supervisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
dilaksanakan yaitu untuk menilai kemampuan guru 
dalam pembelajaran, kemudian memberikan bantu-
an untuk mengatasi berbagai kekurangan yang ada, 
tetapi sasarannya adalah agar mengatasi kekurangan 
tersebut dengan usaha sendiri. Harapannya dengan 
berusaha memperbaiki kemampuan sendiri ia akan 
menjadi guru yang bermutu. 
b. Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Su-
darsono, bahwa efektifitas pembelajaran tidak dapat 
diketahui tanpa melalui evaluasi, baik evaluasi proses 
maupun evaluasi hasil belajar. Standar yang diguna-
kan dalam evaluasi proses belajar terhadap partisipasi 
peserta didik baik secara individu maupun kelompok 
selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yaitu dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik se-
cara aktif baik fisik, mental maupun sosial. Disamping 
itu juga peserta didik dapat menunjukkan kegairahan 
belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar serta 
memiliki rasa percaya diri. Selain memperhatikan 
keaktifan peserta didik mengikuti pembelajaran pada 
satuan pembahasan tertentu, evaluasi proses secara 
kognitif dilakukan dengan cara tes tertulis yang ber-
bentuk pilihan ganda (objektif) atau berbentuk uraian 
(subjektif). 
Sedangkan evaluasi hasil belajar dikatakan ber-
hasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif 
pada diri peserta didik seluruhnya atau sebagian 
besar. SMAN 1 Pendopo Barat berdasarkan temuan 
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penelitian dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dilakukan pada tengah dan 
akhir semester. Diselenggarakannya kegiatan evaluasi 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam guna mendap-
atkan gambaran secara utuh dan menyeluruh men-
genai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan 
waktu tertentu. Evaluasi hasil belajar siswa dapat di-
lakukan, baik dengan cara memberikan pertanyaan 
lisan, ulangan harian, tugas individu, tugas kelompok, 
ulanagan semester maupun ujian peraktik. 
Dengan demikian, menurut hemat penulis dari 
uraian di atas dapat dipahami mengenai supervisi dan 
evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan kepala 
sekolah terhadap guru Pendidikan Agama Islam, me-
kanismenya dilakukan dengan cara mengamati pros-
es pembelajaran di kelas dan dapat pula dilakukan 
dengan cara pembinaan. Pelaksanaannya terprogram 
dan kontinyu dengan tujuan memberikan bantuan ke-
pada guru untuk mengatasi berbagai permasalahan/
kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang 
dikemukakan, maka dapat disampaikan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan pengembangan dan pelaksanaan 
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pendopo 
Barat, dilakukan melaui: (a) kegiatan tatap muka 
dalam bentuk pembelajaran intrakurikuler Pen-
didikan Agama Islam di kelas, (b) tugas terstruktur 
dalam bentuk ekstrakurikuler, (rohis) (c) tak ter-
stuktur dalam bentuk pembiasaan.  
2. Pelaksanaan penilaian pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas Neg-
eri 1 Pendopo Barat, telah mencakup tiga ranah 
penilaian yaitu aspek kognitif, afektif dan psiko-
motorik, teknik serta mekanismenya dilakukan 
dengan mengikuti pedoman penilaian Pendidikan 
Agama Islam dan sesuai dengan kurikulum yang 
telah ditetapkan.  
3. Supervisi kepala sekolah dan evaluasi pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pendopo Barat, terkait 
dengan perkembangan kinerja dan mutu guru 
dapat dilakukan dengan beberapa teknik super-
visi pendidikan diantaranya: teknik kunjungan 
kelas, observasi dokumen perangkat pembelaja-
ran, pembicaraan pribadi serta pertemuan formal 
melalui rapat dewan guru. Pelaksanaannya ter-
program dan kontinyu dengan tujuan memberi-
kan bantuan kepada guru untuk mengatasi ber-
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bagai permasalahan/kekurangan yang ada dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Sedangkan untuk evaluasi pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam dilakukan melalui evaluasi 
proses dan evaluasi hasil belajar.
Mencermati dari kesimpulan hasil penelitian ini, 
menurut hemat penulis mutu pembelajaran Pendidi-
kan Agama Islam pada SMAN 1 Pendopo Barat su-
dah cukup baik, indikatornya yaitu dimulai dari per-
encanaan pengembangan dan pelaksanaan program 
pembelajaran, pelaksanaan penilaian serta supervisi 
kepala sekolah dan evaluasi pembelajarannya. 
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